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ABSTRAK  

Penelitian ini menganalisis manajemen risiko pada PT. Dua Putra Perkasa Pratama (DPP), penyedia 

cold storage dan distribusi pangan beku. Permasalahan utama meliputi ketergantungan pemasok, 

fluktuasi permintaan, biaya operasional tinggi, keterlambatan distribusi, dan keterbatasan sistem 

informasi. Metode SWOT digunakan untuk memetakan kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman, sedangkan FMEA mengidentifikasi dan memprioritaskan risiko berdasarkan Risk 

Priority Number (RPN). Risiko tertinggi ditemukan pada kesalahan input data stok di WMS (RPN 

252), diikuti masalah piutang (RPN 240) dan keterlambatan pasokan (RPN 192). Strategi mitigasi 

mencakup otomatisasi pencatatan dengan barcode, sistem skor kredit pelanggan, diversifikasi 

pemasok, optimalisasi rute distribusi, dan peramalan berbasis AI. Prospek pengembangan meliputi 

digitalisasi penuh, ekspansi pasar internasional, penerapan IoT untuk pemantauan suhu, dan 

kemitraan dengan UMKM. Implementasi strategi ini diharapkan meningkatkan efisiensi, menjaga 

kualitas produk, dan memperkuat daya saing DPP di pasar nasional dan global. 

 

Kata kunci: Cold Storage, Manajemen Risiko, SWOT, FMEA, Rantai Pasok 

 

ABSTRACT 

This study analyzes risk management at PT. Dua Putra Perkasa Pratama (DPP), a provider of cold 

storage and frozen food distribution services. The main issues include dependency on suppliers, 

demand fluctuations, high operational costs, delivery delays, and limited information systems. The 

SWOT method was applied to map strengths, weaknesses, opportunities, and threats, while FMEA 

was used to identify and prioritize risks based on the Risk Priority Number (RPN). The highest risk 

was found in stock data entry errors within the WMS (RPN 252), followed by receivables issues 

(RPN 240) and supply delays (RPN 192). Mitigation strategies include automating data recording 

using barcodes, implementing customer credit scoring, diversifying suppliers, optimizing delivery 

routes, and using AI-based forecasting. Development prospects include full digitalization, 

international market expansion, IoT implementation for real-time temperature monitoring, and 

partnerships with SMEs. These strategies are expected to improve efficiency, maintain product 

quality, and strengthen DPP’s competitiveness in national and global markets. 

 

Keywords: Cold Storage, Risk Management, SWOT, FMEA, Supply Chain 

 

PENDAHULUAN 

 

Pertumbuhan industri logistik pangan di Indonesia menuntut pengelolaan rantai pasok yang 
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efisien, aman, dan berkelanjutan, khususnya dalam sektor cold chain yang berperan penting 

menjaga kualitas produk sensitif suhu seperti daging, seafood, dan produk olahan. PT. Dua Putra 

Perkasa Pratama (DPP) menjadi salah satu pemain utama dalam bidang ini, dengan infrastruktur 

cold storage modern, armada transportasi berpendingin, serta sistem manajemen gudang berbasis 

teknologi (Duaputraperkasa, 2025). Ketidakselarasan antara kemampuan internal perusahaan dan 

tuntutan inovasi sosial dapat menimbulkan risiko operasional yang menghambat pencapaian 

keunggulan bersaing (Siswanto et al., 2025). Tanpa pengendalian risiko berbasis teknologi, 

performa sistem dapat menurun dan mempengaruhi kualitas layanan secara keseluruhan (B. N. 

Siswanto et al., 2025). Namun, di tengah peluang ekspansi pasar dan digitalisasi distribusi, 

perusahaan menghadapi tantangan signifikan mulai dari ketergantungan pada pemasok besar, 

tingginya biaya operasional, fluktuasi permintaan pasar, hingga keterbatasan sistem informasi yang 

belum sepenuhnya digital. 

Fenomena ini sejalan dengan pandangan yang menegaskan pentingnya manajemen rantai 

dingin untuk memastikan stabilitas suhu dan kualitas produk selama proses distribusi (Farmasetika 

& Penelitian, 2021). Penelitian Haasanah et al. (2024) juga menunjukkan bahwa dukungan 

infrastruktur modern dan teknologi seperti Warehouse Management System (WMS) dapat 

meningkatkan efisiensi dan akurasi data logistik (Haasanah et al., 2024). Namun, menurut Muna & 

Malika Indah Nur Ismaya (2023), digitalisasi penuh masih menjadi pekerjaan rumah bagi banyak 

perusahaan logistik untuk menekan biaya operasional dan meminimalisir risiko human error (Muna 

& Malika Indah Nur Ismaya, 2023). 

Penelitian sebelumnya oleh Brahmandhika (2016) mengungkapkan bahwa pengelolaan 

persediaan yang tepat, termasuk penerapan maximum stock dan buffer stock, sangat penting untuk 

mengantisipasi ketidakpastian permintaan. Sementara itu, Rumpuin et al. (2020) menyoroti peran 

metode Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) dalam mengidentifikasi potensi kegagalan 

operasional dan menetapkan prioritas mitigasi risiko (Rumpuin et al., 2020). Dengan kata lain, 

kombinasi analisis strategis dan teknis dibutuhkan untuk menjaga keberlanjutan operasional 

perusahaan logistik pangan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini membahas penerapan analisis SWOT 

dan FMEA pada proses bisnis PT. Dua Putra Perkasa Pratama guna mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman, sekaligus memetakan prioritas risiko operasional yang harus 

segera ditangani. Solusi yang ditawarkan meliputi digitalisasi penuh sistem informasi melalui 

otomatisasi barcode scanner, penerapan sistem skor kredit pelanggan untuk mengurangi risiko 

piutang macet, optimalisasi rute distribusi dengan Transport Management System (TMS), serta 

penggunaan teknologi IoT dan AI untuk meningkatkan akurasi peramalan permintaan dan 

pemantauan suhu cold storage. Dengan pendekatan ini, diharapkan perusahaan mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, menjaga kualitas produk, serta mempertahankan daya saing di 

tengah dinamika industri logistik pangan. 

 

 

STUDI LITERATUR 

Penelitian Terdahulu  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tantangan tersebut telah menjadi fokus berbagai studi 

mutakhir: 

1. Farmasetika & Penelitian (2021) menekankan bahwa efektivitas manajemen rantai 

dingin ditentukan oleh kemampuan menjaga stabilitas suhu pada seluruh tahap distribusi, 

dan kegagalan pada titik mana pun dapat menurunkan kualitas produk secara signifikan. 

Hal ini menggarisbawahi pentingnya pengendalian suhu real-time dan SOP penyimpanan 

yang konsisten. 

2. Haasanah et al. (2024) menemukan bahwa penerapan teknologi seperti Warehouse 

Management System (WMS) dan Transport Management System (TMS) mampu 

meningkatkan efisiensi, akurasi data stok, dan kecepatan layanan logistik. Namun, 

implementasi penuh teknologi ini masih menjadi tantangan di banyak perusahaan karena 

keterbatasan sumber daya manusia dan investasi awal. 
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3. Muna & Malika Indah Nur Ismaya (2023) menunjukkan bahwa digitalisasi penuh dalam 

operasional manufaktur dan logistik dapat menekan biaya operasional serta mengurangi 

risiko human error. Studi ini merekomendasikan integrasi sistem berbasis ERP untuk 

mendukung koordinasi lintas departemen. 

4. Rumpuin et al. (2020) menyoroti penggunaan metode Failure Mode and Effects Analysis 

(FMEA) sebagai pendekatan proaktif dalam mengidentifikasi titik rawan kegagalan proses 

dan menentukan prioritas mitigasi. Hasilnya, perusahaan dapat meminimalisir dampak 

risiko yang memiliki nilai Risk Priority Number (RPN) tinggi. 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan dua metode pendekatan analisis, yakni analisis SWOT (Strengths, 

Weakness, Opportunities, Threats) dan FMEA (Failure Mode and Effects Analysis) untuk 

memperoleh pemahaman komprehensif mengenai kondisi strategis serta risiko operasional 

perusahaan. Analisis SWOT digunakan untuk menganalisis faktor-faktor internal yakni kekuatan 

dan kelemahan, serta faktor-faktor eksternal berupa peluang dan ancaman yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan (Kenton, 2019). Hasil analisis tersebut menjadi dasar perumusan 

strategi perusahaan, yang dikategorikan dalam strategi SO (Strengths, Opportunities), WO 

(Weakness, Opportunities), ST (Strengths, Threats), dan WT (Weakness, Threats) (Raeburn, 2025). 

FMEA (Failure Mode and Effects Analysis) berfungsi untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

memprioritaskan risiko melalui perhitungan Risk Priority Number (RPN), yang diperoleh dari 

kombinasi tingkat keparahan (severity), kemungkinan terjadinya (occurrence), dan kemampuan 

deteksi (detection) (Veteran & Timur, 2023). 

Populasi dalam penelitian ini mencakup keseluruhan proses bisnis PT. Dua Putra Perkasa 

Pratama, dengan sampel penelitian berfokus pada segmen-segmen kritis dalam rantai pasok. 

Variabel operasional dirancang untuk mengukur faktor internal dan eksternal pada pendekatan 

SWOT, serta mode kegagalan dalam pendekatan FMEA yang mencakup penyebab, dampak, 

tingkat keparahan, peluang terjadinya, dan kemampuan deteksi risiko. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang bersumber dari studi literatur dengan teknik pengumpulan data yakni studi 

pustaka dari website dan artikel terkait penelitian. 

Proses analisis dilakukan dalam dua tahap utama. Tahap pertama, analisis SWOT, yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor strategis, kemudian merumuskannya dalam empat 

kerangka strategi utama SO (Strengths, Opportunities), WO (Weakness, Opportunities), ST 

(Strengths, Threats), dan WT (Weakness, Threats) yang relevan dengan tujuan bisnis perusahaan.  

 

Tabel 1. Matriks Strengths (Kekuatan) 

Faktor Uraian Skala (1–5) 

STRENGTHS (Kekuatan) 

S1 Infrastruktur cold storage modern (3 gudang, 35.000 

ton) 

5 

S2 Sertifikasi internasional (ISO 9001, ISO 22000, ISO 

45001) 

4 

S3 Penggunaan WMS & TMS untuk efisiensi operasional 4 

S4 Pengalaman sejak 1998 & jaringan distribusi 19+ kota 

& Taiwan 

5 

S5 Memiliki brand makanan olahan sendiri (“King Food”) 3 

Sumber: https://dppcoldstorage.com  

 

 

 

https://dppcoldstorage.com/
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Tabel 2. Matriks Weakness (Kelemahan) 
Faktor Uraian Skala (1–5) 

WEAKNESSES (Kelemahan) 

W1 Ketergantungan pada supplier besar 4 

W2 Masalah piutang dagang (banyak pelanggan telat 

bayar) 

4 

W3 Biaya operasional tinggi (transportasi, listrik, gaji, 

BBM) 

5 

W4 Fluktuasi permintaan pasar menyulitkan manajemen 

stok 

3 

W5 Sistem informasi belum sepenuhnya digital 3 

Sumber: www.blueweaveconsulting.com  

 

Tabel 3. Matriks Opportunity (Peluang) 
Faktor Uraian Skala (1–5) 

OPPORTUNITY (Peluang) 

O1 Digitalisasi distribusi & pengembangan e-commerce 

mandiri 

4 

O2 Ekspansi pasar internasional (ASEAN) 5 

O3 Tren produk halal & organik 3 

O4 Kolaborasi dengan Kementerian Kelautan dan Perikanan 4 

O5 Penerapan IoT & AI untuk cold storage dan truk 4 

Sumber: www.expertmarketresearch.com 

 

Tabel 4. Matriks Threats (Ancaman) 
Faktor Uraian Skala (1–5) 

THREATS (Ancaman) 

T1 Persaingan dari e-commerce besar (harga & akses 

mudah) 

5 

T2 Kenaikan harga BBM & tarif listrik 5 

T3 Regulasi ekspor & pangan makin ketat 4 

T4 Perubahan iklim & cuaca ekstrem 3 

http://www.blueweaveconsulting.com/
http://www.expertmarketresearch.com/
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T5 Fluktuasi nilai tukar mata uang 3 

T6 Ancaman pandemi & krisis global lainnya 4 

Sumber: www.datainsightsmarket.com 

 

Tahap kedua, analisis FMEA, yakni memprioritaskan risiko berdasarkan perhitungan nilai Risk 

Priority Number (RPN), yang diperoleh dari kombinasi tingkat keparahan (severity), kemungkinan 

terjadinya (occurrence), dan kemampuan deteksi (detection) sehingga risiko dengan potensi 

dampak tertinggi dapat ditangani terlebih dahulu melalui tindakan mitigasi seperti digitalisasi 

proses, otomatisasi sistem, diversifikasi pemasok, dan otomasi jaringan distribusi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan analisis SWOT kuantitatif, PT. Dua Putra Perkasa Pratama memprioritaskan 

strategi SO dengan memanfaatkan kekuatan infrastruktur cold storage, jaringan distribusi luas, 

teknologi WMS dan TMS, serta sertifikasi internasional untuk ekspansi pasar ASEAN, 

pengembangan e-commerce mandiri, dan diversifikasi produk “King Food” berbasis tren halal dan 

organik. Strategi WO diarahkan pada pengurangan ketergantungan pemasok besar, digitalisasi 

pembayaran, penerapan ERP, dan pembangunan gudang mini di daerah terpencil. Strategi ST 

memanfaatkan keunggulan sertifikasi dan jaringan distribusi untuk menghadapi regulasi ekspor, 

cuaca ekstrem, serta persaingan digital, sementara strategi WT fokus pada mitigasi kelemahan 

melalui digitalisasi sistem informasi, manajemen stok adaptif, penguatan manajemen risiko, dan 

diversifikasi pemasok. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa melalui SWOT Analysis, PT. Dua Putra Perkasa Pratama 

berhasil memetakan strategi untuk memahami posisi perusahaan di industri logistik pangan. FMEA 

Analysis kemudian digunakan untuk mengidentifikasi mode kegagalan kritis dalam proses bisnis 

dan menentukan prioritas mitigasinya. Strategi mitigasi yang dihasilkan berfokus pada digitalisasi 

sistem, penguatan kontrol kualitas, peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan, serta 

optimalisasi infrastruktur operasional. Seluruh strategi tersebut dimonitor secara berkelanjutan 

melalui pengukuran KPI, audit internal, dan penerapan feedback loop guna memastikan efektivitas 

dan keberlanjutan perbaikan. 

Hasil FMEA menunjukkan risiko tertinggi berasal dari kesalahan input data WMS (RPN 252) 

yang perlu diatasi dengan otomatisasi pencatatan dan pelatihan staf, diikuti risiko keterlambatan 

pembayaran pelanggan (RPN 240) yang diatasi dengan sistem skor kredit dan auto-reminder. 

Risiko pengadaan akibat keterlambatan pemasok, distribusi, peramalan permintaan, dan suhu cold 

storage tidak stabil juga diidentifikasi, dengan solusi berupa diversifikasi pemasok, optimalisasi 

rute TMS, prediksi AI, kalibrasi sensor suhu, dan pemasangan alarm otomatis. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Metode FMEA di PT. Dua Putra Perkasa 

Proses Failure Mode Penyebab Efek S O D RPN 

(S×O×D) 

Tindakan 

Perbaikan 

Pengadaan 

Bahan 

Baku 

Keterlambatan 

bahan datang 

Supplier 

terlambat 

kirim 

Produksi 

dan 

distribusi 

terhambat 

8 6 4 192 Diversifika

si supplier, 

buffer 

stock 

http://www.datainsightsmarket.com/
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Cold 

Storage 

Produk rusak 

dalam 

penyimpanan 

Suhu tidak 

stabil 

Kerugian 

produk, 

penurunan 

kepercayaan 

9 4 3 108 Kalibrasi 

sensor, 

alarm suhu 

otomatis 

Proses Failure Mode Penyebab Efek S O D RPN 

(S×O×D) 

Tindakan 

Perbaikan 

Distribusi 

(trucking) 

Keterlambatan 

pengiriman 

Medan 

sulit, BBM 

mahal 

Ketidakpuas

an 

pelanggan 

7 5 5 175 Optimasi 

rute 

dengan 

TMS, 

pelatihan 

sopir 

Sistem 

Informasi 

(WMS) 

Kesalahan 

input data stok 

Manual 

input, 

human 

error 

Stok tidak 

akurat, salah 

kirim 

6 7 6 252 Otomatisas

i barcode 

scanner, 

training 

staf 

Penagihan 

(piutang) 

Tunggakan 

pembayaran 

dari pelanggan 

Pembayara

n kredit tak 

lancar 

Cash flow 

terganggu 

8 6 5 240 Penerapan 

sistem skor 

kredit, 

follow-up 

otomatis 

Peramalan 

permintaa

n 

Permintaan 

melebihi 

prediksi saat 

peak season 

Perencanaa

n kurang 

tepat 

Kehabisan 

stok, 

peluang 

hilang 

7 6 4 168 Forecast 

berbasis 

data 

historis & 

AI 

Sumber: www.isixsigma.com 

 

KESIMPULAN 

 
PT. Dua Putra Perkasa Pratama (DPP) adalah perusahaan yang telah berkembang pesat 

sejak berdiri pada tahun 1998. Perusahaan ini fokus pada penyediaan serta distribusi produk pangan 

beku dengan adanya didukung infrastruktur cold storage modern dan terintegrasi. Fasilitas 

penyimpanan bersuhu rendah ini sangat penting untuk menjaga kualitas barang-barang yang 

sensitif terhadap suhu, seperti makanan beku dan vaksin. Pemahaman akan pentingnya hal ini 

mendorong DPP untuk membangun fasilitas yang tersertifikasi serta menerapkan sistem 

manajemen mutakhir seperti Warehouse Management System (WMS) dan Transport Management 

System (TMS). Komitmen DPP terhadap kualitas dan keamanan produk tercermin dari sejumlah 

sertifikasi internasional yang telah diraihnya, antara lain HACCP, ISO 9001, ISO 22000, dan ISO 
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45001. 

Sebagai salah satu komponen dalam sistem rantai dingin nasional, DPP menawarkan 

layanan penyimpanan hingga 40.000 palet dan jasa pengiriman dengan kendaraan berpendingin 

yang menjangkau seluruh wilayah Indonesia secara efisien. Dengan adanya visi menjadi pemimpin 

di pasar bahan pangan berkualitas tinggi dan berteknologi maju, serta misi untuk membangun 

industri pangan nasional secara berkelanjutan bersama mitra strategis, DPP mengedepankan nilai-

nilai integritas, profesionalisme, dan tanggung jawab sosial dalam setiap aspek operasionalnya. 

Karena, DPP tidak hanya dikenal sebagai penyedia jasa adapun logistik rantai dingin, tetapi juga 

sebagai salah satu motor penggerak utama dalam menjaga ketahanan dan keamanan pangan di 

tingkat nasional. 
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